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INTISARI

Sebagai bangunan pengendali sedimen, secara teknis sabo dam berfungsi
menjaga erosi permukaan tanah, menstabilkan dasar dan tebing sungai,
mengurangi kecepatan aliran banjir serta menampung aliran sedimen. Pada
perkembangannya sabo dam bukan hanya sebagai bangunan pengendali sedimen
tetapi juga dimanfaatkan multifungsi, salah satunya untuk jembatan lalu lintas.

Perencanaan  sabo dam  lebih dititikberatkan pada perhitungan stabilitas
struktur untuk menjamin keamanan bangunan. Pengujian stabilitas struktur
dilakukan terhadap 3 hal yaitu stabilitas terhadap guling dan tegangan tarik
(tensile stress), stabilitas terhadap penggeseran dan stabilitas terhadap daya
dukung tanah fondasi. Sedangkan 3 kondisi yang ditinjau meliputi dalam kondisi
normal, kondisi banjir dan kondisi aliran lahar dingin. Untuk sabo dam yang
berfungsi sebagai jembatan akan memerima beban-beban tambahan yang
signifikan berupa beban lalu lintas, sehingga perlu ditinjau juga kemampuannya
sebagai struktur jembatan. Slab sabo dam sebagai lantai jembatan dianalisis
terhadap beban-beban yang terjadi sesuai standar RSNI T-02-2005 Pembebanan
untuk Jembatan.

Hasil perhitungan stabilitas terhadap guling dan tegangan tarik (tensile
stress) diperoleh nilai faktor keamanan (Sf) sebesar 7,95 dan 6,19, diatas nilai
yang disyaratkan yaitu 1,5. Pengujian stabilitas terhadap penggeseran
menghasilkan nilai Sf = 2,64 dan Sf = 2,33, melebihi parameter nilai faktor
keamanan yang disarankan yaitu 2,0. Besarnya tegangan maksimum yang terjadi
pada dasar sabo = 27,40 t/ m2 , = 29,72 t/ m2 dan = 29,28 t/
m2, masih dalam batas daya dukung tanah pondasi yang diijinkan = 60 t/m2.
Berdasarkan hasil analisis stabilitas tersebut dapat ditarik kesimpulan bangunan
sabo dam aman terhadap 3 tinjauan stabilitas. Analisa struktur dan desain elemen
slab beton bertulang dengan menggunakan SAP200 menghasilkan kebutuhan luas
tulangan lentur (+) dan luas tulangan lentur (-) yang sama yaitu 3166,67 mm2.
Sedangkan slab sabo dam existing yang menggunakan tulangan lentur D16-200
diperoleh luas tulangan yang dipakai 1005,31 mm2. Hal ini menunjukkan slab
tidak mampu memikul pembebanan sesuai standar RSNI T-02-2005 yang
menggunakan beban kendaraan truk T 50 ton. Berat maksimal kendaraan yang
disarankan adalah 8 ton dengan kebutuhan luas tulangan 988,97 mm2.

Kata kunci : sabo dam, stabilitas, slab, pembebanan, luas tulangan
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ABSTRACT

As a sediment control facility, sabo dam has to prevent erosions, to
stabilize the riverbank, to reduce the velocity of debris flow, and to store the flow
of sediment. Recently, sabo dam is not only intended to control the sediment but
also to be utilized as connection bridge.

To design sabo dam, it has to be taken into account the stability of the dam
beside its structural - strength. The stability analysis of sabo should be done in 3
points as stability analysis includes stability against overturning and tensile stress,
sliding of the base and bearing capacity of ground. To do so, it is considered three
conditions. The first is normal condition, the second is the condition when the
flood taken place, and the third is when the debris flow happen. As a road bridge,
sabo dam will receive significant traffic load therefore the strength of the slab
must be analyzed. The standard design used was RSNI T-02-2005 “Pembebanan
untuk Jembatan”, and structural analysis used was SAP2000 software.

The results indicated that the safety factor for stability against overturning
and tensile stress is 7,95 and 6,19 that is larger than the suggested safety factor
(Sf),1,5 therefore the sabo dam is safe for overturning moment and tensile stress.
The safety factor for sliding was a 2,64 and 2,33 that is also larger than suggested
safety factor 2,0, then the structure is also safe against sliding. Based on three
conditions : normal, flood and debris flow, the calculated maximum stress
( ) were 27,40 t/m2, 29,72 t/m2 and 29,28 t/m2, those are less than allowable

bearing capacity of soil under the base of the dam 60 t/m2. The result of concrete slab
analysis indicated that the area of reinforced bar is 3166,67 mm2 that is more than
existing structure using longitudinal bar D16-200 (1005,31 mm2), it means that
the slab is not strong enough to resist the load according to RSNI T-02-2005
having the truck load of 50 ton. Suggested maximum vehicle load is 8 ton that
results the reinforced area 988,97 mm2.

Key words : sabo dam, stability, slab, load, reinforced area

 

 


